BAB IV

GAMBARAN UMUN PERUSAHAAN

Segjarah Perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia Bursa Efek Indonesia
membagi kelompok industri-industri perusahaan berdasarkan sektor-sektor yang
dikelolanya terdiri dari: sektor pertanian, sektor pertambangan, sektor industri dasar
kimia, sektor aneka industri, sektor industri barang konsumsi, sektor properti, sektor
infrastruktur, sektor keuangan, dan sektor perdagangan jasa investasi. Sektor
keuangan adalah salah satu kelompok perusahaan yang ikut berperan aktif dalam
pasar modal karena sektor keuangan merupakan penunjang sektor rill dalam
perekonomian Indonesia. Sektor keuangan di Bursa Efek Indonesia terbagi menjadi
lima subsektor yang terdiri dari perbankan, lembaga pembiayaan, perusahaan efek,
perusahaan asuransi dil. Berdasarkan UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan
menyebutkan bank adalah “badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
daam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka

meningkatkan taraf hidup orang banyak”.

Berikut ini adalah profil perusahaan pada subsektor perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2014-2016 yang dijadikan

sampel dalam penelitianini:
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1. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Thbk
Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbhk (Bank BRI AGRO) (dahulu Bank
Agroniaga Tbk) (AGRO) didirikan tertanggal 27 September 1989 dan memulai
kegiatan usaha komersianya pada tahun 1990. Kantor pusat Bank BRI AGRO
berlokasi di Gedung BRI AGRO, J. Warung Jati Barat N0.139 (d/h J. Mampang
Prapatan Raya N0.139 A) Jaksel 12740. Bank BRI AGRO memiliki 1 kantor pusat

non operasional, 16 kantor cabang dan 19 kantor cabang pembantu.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Rakyat Indonesia

Agroniaga Tbk, yaitu: Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thbk (Bank BRI) /

BBRI (87,23%) dan Dana Pensiun Perkebunan (6,66%). Bank AGRO diakuisisi oleh
Bank BRI pada tahun 2011 dan kemudian ditahun 2012 nama Bank Agroniaga Tbk

diganti menjadi Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Thk (Bank BRI AGRO).

2. Bank AGRISTbk
Bank Agris Thk (AGRS) didirikan tanggal 07 Desember 1970 dengan nama PT
Finconesia (bergerak dalam bidang institus keuangan). Kantor pusat Bank Agris
berlokas di Wisma GKBI Suite UG-01 J. Jend. Sudirman No. 28 Jakarta 10210 —
Indonesia. Saat ini, Bank Agris memiliki 1 kantor cabang utama, 9 kantor cabang, 2

kantor cabang pembantu, 7 kantor kas 6 kantor fungsional.
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AGRS beberapa kali melakukan perubahan nama, antaralain:
1. PT Finconesia, per 07 Desember 1970
2. PT Bank Finconesia, per 26 Pebruari 1993

3. PT Bank Agris, per 2008

Induk usaha dari Bank Agris adalah PT Dian Intan Perkasa, sedangkan
pemegang saham akhir AGRS adalah Benjamin Jiaravanon. Pemegang saham yang
memiliki 5% atau lebih saham Bank Agris adalah PT Dian Intan Perkasa (82,59%)
dan UOB Kay Hian Pte. Ltd. (8,49%). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan,

ruang lingkup kegiatan AGRS adalah bergerak dalam bidang usaha jasa perbankan.

Bank Agris memperoleh izin sebagai bank umum pada tanggal 9 Maret 1993,
izin sebagai Bank Umum Devisa Persepsi tanggal 11 September 1993 dan izin Bank

Devisa Umum padatanggal 9 Agustus 2012.

Pada tanggal 11 Desember 2014, AGRS memperoleh pernyataan efektif dari

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham

AGRS (IPO) kepada masyarakat sebanyak 900.000.000 dengan nilai nominal
Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rpl10,- per saham. Saham-saham

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) padatanggal 22 Desember 2014.
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3. Bank ArtoslIndonesia Thk

Bank Artos Indonesia Tbk (ARTO) didirikan pada tanggal 1 Mei 1992 dan
mulal beroperasi secara komersial pada tanggal 12 Desember 1992. Kantor pusat
ARTO berlokas di Gedung Bank Artos, Jn. Otto Iskandardinata No. 18, Bandung
40171 - Indonesia. Saat ini, Bank Artos memiliki 1 kantor pusat, 1 kantor cabang, 5

kantor cabang pembantu dan 1 kantor kas.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Artos Indonesia
Tbk, antara lain: Arto Hardy (32,00%), Rudy Hartono Iskandar (12,56%), Lanny
Miguna (12,00%), Sinatra Arto Hardy (12,00%), William Arto Hardy (12,00%) dan

Lina Arto Hardy (12,00%).

Bank Artos memperoleh izin sebagai bank umum pada tanggal 10 Juli 1992
dari Menteri Keuangan Republik Indonesia. Pada tanggal 30 Desember 2015, ARTO
memperoleh pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk

melakukan Penawaran Umum_ Perdana Ssham ARTO (IPO)kepada masyarakat

sebanyak 241.250.000 dengan nilai nomina Rpl00,- per saham dengan harga
penawaran Rpl32,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek

Indonesia (BEI) padatanggal 12 Januari 2016.
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4. Bank MNC Internasional Thk

Bank MNC Internasional Thk (MNC Bank) (sebelumnya bernama Bank 1CB
Bumiputera Tbk) (BABP) didirikan di Indonesia dengan nama PT Bank Bumiputera
Indonesiatanggal 31 Juli 1989 dan mulai beroperasi secara komersial padatanggal 12
Januari 1990. Kantor pusat MNC Bank berlokasi di Gedung MNC Financial Center
Lantai 8 J. Kebon Sirih Raya No 27 Jakarta 10340 dan memiliki 16 kantor cabang,

33 kantor cabang pembantu dan 23 kantor kas.

Pemegangan saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank MNC
Internasional Tbk, antara lain: MNC Kapital Indonesia Tbk (BCAP) (pengendali)

(39,21%), Marco Prince Corp (13,88%) dan RBC Singapore-Clients A/C (9,98%).

Pada tanggal 27 Juni 2002, BABP memperoleh pernyataan efektif dari
BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Saham Perdana BAPB (1PO)
kepada masyarakat sebanyak 500.000.000 saham dengan nilai nominal Rp100,- per
saham dan harga penawaran Rp120,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan

pada Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa Efek Indonesia) tanggal 15 Juli 2002.

5. Bank Capital Indonesia Thk

Bank Capital Indonesia Tbk (BACA) didirikan tanggal 20 April 1989 dengan
nama PT Bank Credit Lyonnais Indonesia dan telah beroperasi secara komersial sgjak

tahun 1989. Kantor pusat Bank Capital beralamat di Sona Topas Tower Lantai 12, JI.
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Jendral Sudirman Kav. 26, Jakarta Selatan. Saat ini, BACA memiliki 1 kantor pusat

operasional, 2 kantor cabang, 34 kantor cabang pembantu dan 18 kantor kas.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih ssham Bank Capital Indonesia
Tbk, antara lain: PT Inigo Globa Capital (PT Kirana Cemerlang Indonesia)
(18,42%), Inigo Investments Ltd (14,32%) dan Danny Nugroho (12,55%). Persentase

kepemilikan Danny Nugroho pada Inigo Investment Ltd sebesar 100%.

Bank Capital merupakan sebuah bank umum devisa berdasarkan ljin Menteri
Keuangan Republik Indonesia tanggal 25 Oktober1989 dan Bank Indonesia tanggal

26 Desember 1989.

Pada tanggal 20 September 2007, BACA memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BACA
(IPO) kepada masyarakat sebanyak 500.000.000 saham dengan nilai nomina Rp100,-
per sasham dengan harga penawaran perdana Rpl50,- per saham. Saham-saham
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa Efek Indonesia) tanggal

04 Oktober 2007.

6. Bank Central Asia Tbk.
Bank Central Asia Thk (Bank BCA) (BBCA) didirikan di Indonesia tangga 10
Agustus 1955 dengan nama “N.V. Perseroan Dagang Dan Industrie Semarang

Knitting Factory” dan mulai beroperasi di bidang perbankan sejak tanggal 12 Oktober
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1956. Kantor pusat Bank BCA berlokas di Menara BCA, Grand Indonesia, Jalan
M.H. Thamrin No. 1, Jakarta 10310. Saat ini, BBCA memiliki 977 kantor cabang di
seluruh Indonesia serta 2 kantor perwakilan luar negeri yang berlokasi di Hong Kong
dan Singapura.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank BCA adalah
FarIndo Investment (Mauritius) Ltd. gualitate qua (qqg) sdr. Robert Budi Hartono dan
Sdr. Bambang Hartono, dengan persentase kepemilikan sebesar 47,15 persen.

Pada tanggal 11 Me 2000, BBCA memperoleh pernyataan efektif dari
BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Saham Perdana BBCA (IPO)
sebanyak 662.400.000 saham dengan jumlah nilai nominal Rp500,- dengan harga
penawaran Rpl1.400,- per saham, yang merupakan 22% dari modal saham yang
ditempatkan dan disetor, sebagal bagian dari divestasi pemilikan saham Republik
Indonesia yang diwakili oleh Badan Penyehatan Perbankan Nasiona (BPPN).
Penawaran umum ini dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya
padatanggal 31 Me 2000.

7. Bank HardaInternasional Thk

Bank Harda Internasional Tbk (Bank BHI) (BBHI) didirikan pada tangga 21
Oktober 1992 dengan nama PT Bank Arta Griya dan mulai beroperasi secara
komersial padatangga 10 Oktober 1994. Kantor pusat Bank BHI berlokasi di Asean

Tower, Lantai 2-3, J. K.H. Samanhudi No. 10, Jakarta 10710 — Indonesia.
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Bank BHI beberapa kali melakukan perubahan nama, antaralain:

1. PT Bank ArtaGriya, 21-Okt-1992

2. PT Bank Harda Griya (Bank Harda), 18-Jan-1993

3. PT Bank Harda Internasiona (Bank BHI), 10-Des-1996

4. Bank Harda Internasional Thk, per 12-Ags-2015

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Harda
Internasional Tbk, yaitu: PT Hakimputra Perkasa (pengendali) (72,66%) dan Kwee
Sin To (5,43%). Bank BHI memperoleh izin sebagai bank umum pada tanggal 08
September 1994 dari Menteri Keuangan Republik Indonesia dan memperoleh izin
usaha sebagali pedagang vauta asing 20 Desember 1996 dari Urusan Operasi

Pengendalian Moneter Bank Indonesia.

8. Bank Bukopin Tbk
Bank Bukopin Tbk (BBKP) didirikan di Indonesia pada tanggal 10 Juli 1970
dengan nama Bank Umum Koperasi Indonesia (disingkat Bukopin) dan mulai
melakukan usaha komersial sebagai bank umum koperasi di Indonesia sgjak tanggal
16 Maret 1971. Kantor pusat BBKP beralamat di Gedung Bank Bukopin, Jalan M.T.
Haryono Kav. 50-51, Jakarta 12770 — Indonesia. Saat ini, Bank Bukopin memiliki 41
kantor cabang, 121 kantor cabang pembantu, 90 kantor fungsional, 148 kantor kas,

dan 37 payment points.
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Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Bukopin Tbk,
antara lain: PT Bosowa Corporindo (pengendali) (30%), Koperasi Pegawa Bulog
Seluruh Indonesia (KOPELINDO) (18,09%) dan Negara Republik Indonesia
(11,43%).

Pada tanggal 30 Juni 2006, BBKP memperoleh pernyataan efektif BAPEPAM -
LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BBKP (IPO) kepada
masyarakat sejumlah 843.765.500 saham dengan nilai nominal Rp100,- per saham
dan harga penawaran sebesar Rp350,- per saham. Saham-saham tersebut telah
dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) padatangga 10 Juli 2006.

9. Bank Mestika Dharma Tbk

Bank Mestika Dharma Thk (BBMD) didirikan tanggal 27 April 1955 dan
memula kegiatan komersial pada tanggal 12 Desember 1956. Kantor pusat BBMD
berdamat di Mestika Building, Jdn. H. Zainul Arifin No.118, Medan 20153 -
Indonesia. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih ssham Bank Mestika
Dharma Tbk adalah PT Mestika Benua Mas, dengan persentase kepemilikan sebesar
89,44%.

Pada tanggal 28 Juni 2013, BBMD memperoleh pernyataan efektif dari Otoritas

Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham

BBMD (IPO) kepada masyarakat sebanyak 430.000.000 dengan nilai nominal
Rp200,- per saham dengan harga penawaran Rpl.380,- per ssham. Saham-saham

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) padatanggal 08 Juli 2013.
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10. Bank Negaralndonesia Thk

Bank Negara Indonesia (Persero) Thk (Bank BNI) (BBNI) didirikan 05 Juli
1946 di Indonesia sebagai Bank Sentral. Pada tahun 1968, BNI ditetapkan menjadi
“Bank Negara Indonesia 1946, dan statusnya menjadi Bank Umum Milik Negara.
Kantor pusat Bank BNI berlokasi di J. Jend. Sudirman Kav. 1, Jakarta.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Negara Indonesia
(Persero) Thk adalah Negara Republik Indonesia, dengan persentase kepemilikan
sebesar 60,00%.

Pada tanggal 28 Oktober 1996, BBNI memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BBNI (IPO) Seri
B kepada masyarakat sebanyak 1.085.032.000 dengan nila nomina Rp500,- per
saham dengan harga penawaran Rp850,- per saham. Saham-saham tersebut
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) padatanggal 25 November 1996.

11. Bank Nusantara Parahyangan Thbk

Bank Nusantara Parahyangan Tbhk (Bank BNP) (BBNP) didirikan 18 Januari
1972 dengan nama PT Bank Pasar Karya Parahyangan. Kantor pusat Bank BNP
beralamat di Jalan. Ir. H. Juanda No. 95 Bandung. Saat ini, Bank BNP memiliki 15
kantor cabang, 47 cabang pembantu dan kantor kas, 1 mobil kas keliling, 1 kantor
fungsional non-operasional, 4 kantor fungsional operasional. Pemegang saham yang

memiliki 5% atau lebih saham Bank Nusantara Parahyangan Tbk, antara lain: Acom



Co., Ltd (pengendali) (66,15%), The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ, Ltd.
(pengendali) (9,35%) dan PT Hermawan Sentral Investama (6,46%).

Pada tanggal 14 Desember 2000, BBNP memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BBNP (1PO)
kepada masyarakat sebanyak 50.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham
dengan harga penawaran Rp525,- per saham, dan disertai 20.000.000 Waran seri |
dan periode pelaksanaan mula dari 10 Juli 2001 sampa dengan 09 Januari 2004
dengan harga pelaksanaan sebesar Rp600,- per saham. Saham dan Waran Seri |
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) padatanggal 10 Januari 2001.

12. Bank Rakyat Indonesia Thk

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Bank BRI) (BBRI) didirikan 16
Desember 1895. Kantor pusat Bank BRI berlokasi di Gedung BRI I, J. Jenderal
Sudirman Kav. 44-46, Jakarta 10210. Saat ini, BBRI memiliki 19 kantor wilayah, 1
kantor inspeksi pusat, 19 kantor inspeksi wilayah, 462 kantor cabang domestik, 1
kantor cabang khusus, 603 kantor cabang pembantu, 983 kantor kas, 5.360 BRI unit,
3.178 teras dan 1 teras kapal .

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BBRI adalah
turut melaksanakan dan menunjang kebijakan dan program Pemerintah di bidang
ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, khususnya dengan melakukan
usaha di bidang perbankan, termasuk melakukan kegiatan operasi sesuai dengan

prinsip syariah.
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Pada tanggal 31 Oktober 2003, BBRI memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BBRI (I1PO)
kepada masyarakat sebanyak 3.811.765.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham
dengan harga penawaran Rp875,- per saham. Selanjutnya, opsi pemesanan lebih
sgjumlah 381.176.000 lembar saham dan opsi penjatahan lebih sgjumlah 571.764.000
lembar saham masing-masing dengan harga Rp875,- setigp lembar saham telah
dilaksanakan masing-masing pada tanggal 10 November 2003 dan 3 Desember 2003.
Setelah 1PO BRI dan opsi pemesanan lebih dan opsi penjatahan lebih dilaksanakan
oleh Penjamin Pelaksana Emisi, Negara Republik Indonesia memiliki 59,50% saham
di BRI. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
tanggal 10 November 2003.

13. Bank Tabungan Negara Tbk

Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (Bank BTN) (BBTN) didirikan 09
Februari 1950 dengan nama “Bank Tabungan Pos”. Kantor pusat Bank BTN
berlokasi di Jadan Gagah Mada No. 1, Jakarta Pusat 10130 — Indonesia. Saat ini,
BBTN memiliki 87 kantor cabang (termasuk 22 kantor cabang syariah), 244 cabang
pembantu (termasuk 21 kantor cabang pembantu syariah), 486 kantor kas (termasuk 7
kantor kas syariah), dan 2.951 SOPP (System on-line Payment Point/Kantor Pos on-

line).
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Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Tabungan Negara
(Persero) Thk adalah Negara Republik Indonesia, dengan persentase kepemilikan
sebesar 60,04%.

Pada tanggal 08 Desember 2009, BBTN memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BBTN (1PO) Seri
B kepada masyarakat sebanyak 2.360.057.000 dengan nila nomina Rp500,- per
saham dengan harga penawaran Rp800,- per saham. Saham-saham tersebut
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) padatanggal 17 Desember 2009.

14. Bank Yudha Bhakti Tbk

Bank Yudha Bhakti Tbk (BBYB) didirikan pada tanggal 19 September 1989
dan mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 9 Januari 1990. Kantor pusat
Bank Yudha Bhakti berlokasi di Gedung Gozco, J. Raya Pasar Minggu Kav. 32,
Pancoran, Jakarta Selatan 12780 — Indonesia. Pemegang saham yang memiliki 5%
atau lebih saham Bank Y udha Bhakti Tbk, yaitu: PT Gozco Capital (39,77%) dan PT
ASABRI (Persero) (35,10%).

Bank Yudha Bhakti memperoleh izin sebagai bank umum pada tanggal 09
Desember 1989 dari Menteri Keuangan Republik Indonesia Pada tanggal 31
Desember 2014, BBY B memperoleh pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan

(OJK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BBYB (IPO)kepada

masyarakat sebanyak 300.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan
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harga penawaran Rpl115,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa

Efek Indonesia (BEI) padatanggal 13 Januari 2015.

15. Bank J Trust Indonesia Tbk

Bank JTrust Indonesia Tbk (J Trust Bank) (BCIC) didirikan 30 Mei 1989
dengan nama PT Bank Century Intervest Corporation dan mulai beroperasi secara
komersia pada bulan April 1990. Kantor pusat BCIC berlokasi di Gedung Sahit

Sudirman Center, Lt. 33, Jin Jend Sudirman No. 86, Jakarta Pusat 10220 — Indonesia.

BCIC beberapa kali melakukan perubahan nama, antaralain:

1. PT Bank Century Intervest Corporation, 1989

2. Bank CIC Internationa Tbk,

3. Bank Century Tbk, 2004

4. Bank Mutiara Tbk, 2009

5. Bank JTrust Indonesia Tbk, per 24 Juni 2015.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank JTrust Indonesia

Tbk, adalah J Trust Co. Ltd dengan persentase kepemilikan sebesar 95,87%.

Bank JTrust Indonesia Thk melakukan penggabungan (merger) dengan Bank
Danpac Tbk dan Bank Pikko Tbhk dalam bulan Oktober 2004. Saat, merger Bank
JTrust Indonesia Tbk masih bernama Bank CIC International Tbhk (bank yang

menerima penggabungan).
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Bank JTrust Indonesia memperoleh izin sebaga bank devisa dari Bank
Indonesia pada tanggal 24 April 1993. Pada tanggal 03 Juni 1997, BCIC memperoleh
pernyataan efektif dari BAPEPAM untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham BCIC (IPO) kepada masyarakat sebanyak 70.000.000 dengan nilai nominal
Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp900,- per saham. Saham-saham

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) padatanggal 25 Juni 1997.

16. Bank Danamon Thbk

Bank Danamon Indonesia Tbk (BDMN) didirikan 16 Juli 1956 dengan nama
PT Bank Kopra Indonesia. Kantor pusat BDMN berlokasi di gedung Menara Bank
Danamon, Jalan Prof. Dr. Satrio Kav. E4 No.6 Mega Kuningan, Jakarta 12950 —
Indonesia. Saat ini, Bank Danamon memiliki 61 kantor cabang utama domestik,
1.233 kantor cabang pembantu domestik dan danamon simpan pinjam, 35 kantor
cabang utama dan kantor cabang pembantu syariah.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Danamon, antara
lain: Asia Financial Indonesia Pte. Ltd (induk usaha) (67,37%) dan JPMCB -
Franklin Templeton Investment Funds (6,81%). Dimana pemegang saham akhir dari
Asia Financia Indonesia Pte. Ltd adalah Temasek Holding Pte. Ltd, sebuah
perusahaan investas yang berkedudukan di Singapura dan dimiliki oleh Kementerian
Keuangan Singapura.

Pada tanggal 24 Oktober 1989, BDMN memperoleh pernyataan efektif dari

Menteri Keuangan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BDMN
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(IPO) kepada masyarakat sebanyak 12.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per
saham dengan harga penawaran Rpl2.000,- per saham. Saham-saham tersebut
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) padatanggal 06 Desember 1989.
17. PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk

Bank Pembangunan Daerah Banten Thk (BPD Banten / Bank Banten) (BEKS)
didirikan 11 September 1992 dengan nama PT Executive International Bank dan
memulal aktivitas operasi pada tanggal 9 Agustus 1993. Kantor pusat BEKS
berlokas di J. Fatmawati No. 12 Jakarta

BEKS beberapa kali melakukan perubahan nama, antaralain:

1. PT Executive International Bank, 1992

2. Bank Eksekutif Internasional Tbk, 1996

3. Bank Pundi Indonesia Tbk, 2010

4. Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk, per 29 Juli 2016

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Pembangunan
Daerah Banten Thk, yaitu: PT Banten Blobal Development (pengendali) (51,00%),
PT Recapital Sekuritas Indonesia (13,76%) dan PT Asurans Jiwa Adisarana

Wanaartha (5,77%).

Pada tanggal 22 Juni 2001, BEKS memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK atas nama Menteri Keuangan Republik Indonesia untuk melakukan

Penawaran Umum Perdana Saham BEKS (IPO) kepada masyarakat sebanyak
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277.500.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran
Rp140,- per saham dan disertai 55.500.000 Waran seri | dan periode pelaksanaan
mulai dari 13 Januari 2003 sampai dengan 12 Juli 2004 dengan harga pelaksanaan
sebesar Rpl75,- per saham. Saham dan Waran Seri | tersebut dicatatkan pada Bursa
Efek Indonesia (BEI) padatanggal 13 Juli 2001.

18. Bank Ganesha Tbk

Bank Ganesha Thk (BGTG) didirikan pada tanggal 15 Mei 1990 dan mulai
beroperasi secara komersial pada tanggal 30 April 1992. Kantor pusat Bank Ganesha
berlokasi di Wisma Hayam Wuruk Lt. 1-2, Jn. Hayam Wuruk No. 8, Jakarta Pusat
10120 - Indonesia.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Ganesha Thk,
antara lain: Equity Development Investment Tbhk (GSMF) (29,86%) (pengendali), PT
Bintang Tungga Gemilang (17,06%) (pengendali), Tan Enk Ee (5,01%)
(pengendali), UOB Kay Hian Pte Ltd (19,43%), BNP Paribas Weath Management

Singapore Branch (8,13%) dan Phillip Securities Pte Ltd (7,92%).

Bank Ganesha memperoleh izin sebagai bank umum pada tanggal 14 April
1992 dari Menteri Keuangan Republik Indonesia dan izin sebagai bank devisa pada

tanggal 12 September 1995 dari Bank Indonesia.

Pada tanggal 03 Mei 2016, BGTG memperoleh pernyataan efektif dari Otoritas

Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BGTG
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(IPO) kepada masyarakat sebanyak 5.372.320.000 saham baru dengan nilai nominal
Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rpl103,- per saham. Selain itu, BGTG
juga 2.286.650.000 saham baru kepada Equity Development Investment Tbk (GSMF)
dengan harga penawaran yang sama. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa
Efek Indonesia (BEI) padatanggal 12 Mei 2016.
19. Bank Ina Perdana Tbk

Bank Ina Perdana Tbk (BINA) didirikan tanggal 09 Februari 1990 dengan nama
PT Bank Ina dan mulai beroperasi secara komersial tahun 1991. Kantor pusat Bank
Inaberalamat di Wisma BSG Corporation, J. Abdul Muis No.40, Jakarta 10160

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Ina Perdana Thbk,
yaitu: PT Indolife Pensiontama (22,44%), Liontrust A NS Asean Financials Fund-
869344007 (18,30%), PT Samudra Biru (16,52%), PT Gaya Hidup Masa Kini
(12,48%), DBS Bank Ltd S/A LTSL AS Trustee Of NS Financial Fund (10,50%) dan
PT Philadel TerraLestari (pengendali) (9,64%). Adapun pemegang saham pengendali
Bank Ina Perdana adalah Oki Widjga dan Pieter Tanuri. BINA memperoleh izin
bank umum dari Bank Indonesiatanggal 15 Juni 1991.

Pada tanggal 31 Desember 2013, BINA memperoleh pernyataan efektif dari

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham

BINA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 520.000.000 dengan nilai nominal Rp100,-
per saham dengan harga penawaran Rp240,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) padatanggal 16 Januari 2014.
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20. Bank Jabar Banten Thk

Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk (Bank Jabar Banten /
Bank BJB) (BJBR) didirikan pada tanggal 08 April 1999. Bank BJB sebelumnya
merupakan sebuah perusahaan milik Belanda di Indonesia yang dinasionalisasi pada
tahun 1960 yaitu N.V. Denis (De Eerste Nederlandsche Indische Shareholding) dan
memula kegiatan usaha komersialnya pada tanggal 20 Mel 1961. Kantor pusat Bank
BJB berlokasi di Menara Bank bjb, J. Naripan No. 12-14, Bandung 40111 -
Indonesia. Saat ini, Bank BJB memiliki 4 kantor wilayah, 62 kantor cabang, 312
kantor cabang pembantu, 315 kantor kas, 133 payment point. Pemegang saham yang
miliki 5% atau lebih saham Bank BJB, antara lain: Pemda Propins Jawa Barat
(pengendali) (38,262%), Pemda Kabupaten Bandung (7,022%) dan Pemda Propinsi
Banten (5,369%).

Pada tangga 29 Juni 2010, BJBR memperoleh pernyataan efektif dari
BAPEPAM & LK untuk melakukan Penawaran Umum Saham Perdana atas
2.424.072.500 Saham Seri B dengan nilai nomina Rp250,- per saham dan harga
penawaran Rp600,- per saham. BJBR telah mencatatkan seluruh sahamnya pada
Bursa Efek Indonesia (BEI) padatanggal 08 Juli 2010.

21. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk
Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (Bank Jatim) (BJTM) didirikan

pada tanggal 17 Agustus 1961 dengan nama PT Bank Pembangunan Daerah Djawa
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Timur dan memulai kegiatan usaha komersianya pada tahun 1961. Kantor pusat

Bank Jatim berlokasi di J. Basuki Rachmat N0.98-104 Surabaya 60271 Jawa Timur.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur Tbk, yaitu Pemda Tingkat | Provinsi Jawa Timur (pengendali)
(51,36%) dan 38 Pemda Kabupaten/Kota Se-Jawa Timur (28,48%). Induk usaha

terakhir Bank Jatim adalah Pemerintah Propinsi Jawa Timur.

Pada tanggal 29 Juni 2012, BJTM memperoleh pernyataan efektif dari

BAPEPAM & LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BJTM (1PO)

kepada masyarakat sebanyak 2.983.537.000 Saham Seri B dengan nilai nominal
Rp250,- per saham dan harga penawaran Rp430,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) padatanggal 12 Juli 2012.

22. Bank QNB Indonesia Thk

Bank QNB Indonesia Thk (dahulu Bank QNB Kesawan Tbk) (BKSW)
didirikan 01 April 1913 dengan nama N.V Chungwha Shangyeh Maatschappij (The
Chinese Trading Company Limited). Kantor pusat BKSW berlokasi di QNB Tower,

18 Parc SCBD, JI. Jend. Sudirman Kavling 52-53, Jakarta.
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Bank QNB Indonesia beberapa kali melakukan perubahan nama, antaralain:

1.N.V Chungwha Shangyeh Maatschappij,

2.Bank Kesawan Thk,

3.Bank QNB Kesawan Tbk, per 21 Oktober 2011

4.Bank QNB Indonesia Tbk, per 07 Nopember 2014

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank QNB Indonesia
Tbk, yaitu: Qatar National Bank Q.P.S.C (Qatari Public Shareholding Company)
(pengendali) (82,59%) dan PT Bosowa Kapital (8,35%). Qatar National Bank SAQ

merupakan bagian dari Qatar National Bank Group.

Bank QNB memperoleh izin usaha sebagai bank umum dari Menteri Keuangan
Republik Indonesia pada tanggal 28 Oktober 1958. Pada tanggal 22 Februari 1996,
Bank QNB izin sebagal bank devisa dari Bank Indonesia. Kemudian tanggal 16
Agustus 1996, memperoleh izin sebagai bank Persepsi Kas Negara dari Menteri

Keuangan Republik Indonesia.

Pada tanggal 31 Oktober 2002, BKSW memperoleh pernyataan efektif dari
BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BKSW (1PO)
kepada masyarakat sebanyak 78.800.000 dengan nilai nominal Rp250,- per saham
dengan harga penawaran Rp250,- per saham dan disertai 118.200.000 Waran seri |
dan periode pelaksanaan mulai dari 21 Mel 2003 sampai dengan 18 Nopember 2005

dengan harga pelaksanaan sebesar Rp250,- per saham. Saham dan Waran Seri |
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tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 21 Nopember

2002.

23. Bank Maspion Indonesia Tbhk

Bank Maspion Indonesia Thk (BMAS) didirikan tanggal 06 Nopember 1989
dan memula kegiatan komersial pada tahun 1990. Kantor pusat Bank Maspion

berlokas di Jalan Basuki Rachmat No. 50 — 54, Surabaya 60262 — Indonesia.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau |ebih ssham Bank Maspion Indonesia
Tbk, antara lain: PT Alim Investindo (67,69%), PT Maspion (14,34%) dan PT Guna

Investindo (6,77%).

Induk usaha dan induk usaha terakhir Bank Maspion adalah PT Alim
Investindo, yang didirikan di Indonesia. Adapun pemegang saham PT Alim
Investindo, antara lain: Alim Markus (28%), Alim Mulia Sastra (22,40%), Alim

Prakasa (22,40%), Alim Puspita (11,20%) dan PT Husin Investama (16,00%).

pada tanggal 27 Juni 2013, BMAS memperoleh pernyataan efektif dari Otoritas

Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham

BMAS (IPO) kepada masyarakat sebanyak 770.000.000 dengan nilai nominal
Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp320,- per saham. Saham-saham

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) padatanggal 11 Juli 2013.
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24. Bank Mandiri Tbk

Bank Mandiri (Persero) Tbk (Bank Mandiri) (BMRI) didirikan 02 Oktober
1998 dan mulai beroperasi padatanggal 1 Agustus 1999. Kantor pusat Bank Mandiri
berkedudukan di J. Jend. Gatot Subroto Kav. 36 — 38 Jakarta Selatan 12190 -
Indonesia. Saat ini, Bank Mandiri mempunyai 12 kantor wilayah domestik, 75 kantor
area, dan 1.121 kantor cabang pembantu, 933 kantor mandiri mitra usaha, 251 kantor
kas dan 6 cabang luar negeri yang berlokasi di Cayman Islands, Singapura, Hong
Kong, Dili Timor Leste, Dili Timor Plaza dan Shanghai (Republik Rakyat Cina).

Pemegang saham pengendali Bank Mandiri adalah Negara Republik Indonesia,
dengan persentase kepemilikan sebesar 60%.

Pada tanggal 23 Juni 2003, BMRI memperoleh pernyataan efektif dari
BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BMRI (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 4.000.000.000 ssham Seri B dengan nilai nominal
Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp675,- per saham. Saham-saham
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) padatanggal 14 Juli 2003.

25. Bank Bumi Arta Tbk

Bank Bumi Arta Tbk (BNBA) didirikan 03 Maret 1967 dan beroperasi secara

komersia tahun 1967. Kantor pusat Bank Bumi Arta Tbk berlokasi di J. Wahid

Hasyim No. 234, Jakarta.
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Bank Bumi Arta menggabungkan usahanya (merger) dengan PT Bank Duta
Nusantara pada tangga 18 September 1976, sesuai dengan anjuran pemerintah untuk

memperluas jaringan operasiona perbankan dan meningkatkan struktur permodal an.

Pemegang saham yang memiliki saham 5% atau lebih saham Bank Bumi Arta
Tbk, antara lain: PT Surya Husada Investment (45,45%), PT Dana Graha Agung
(27,27%) dan PT Budiman Kencana Lestari (18,18%). Ketiga pemegang saham ini

merupakan pemegang pengendali.

26. Bank CIMB Niaga Tbk

Bank CIMB Niaga Tbk (dahulu Bank Niaga Tbhk) (BNGA) didirikan 04
Nopember 1955. Kantor pusat Bank CIMB Niaga berlokas di J. Jend. Sudirman
Kav. 58, Jakarta. Saat ini Bank CIMB Niaga memiliki 156 kantor cabang, 669 kantor
cabang pembantu, 34 kantor pembayaran, 30 Unit cabang Syariah dan 649 kantor
layanan Syariah. Pemegang saham mayoritas / pengendali BNGA adalah CIMB
Group Sdn Bhd (Malaysia), dengan kepemilikain 96,92%. CIMB Group Sdn Bhd
dimiliki seluruhnya oleh CIMB Group Holdings Berhad. Pemegang saham mayoritas
CIMB Group Holdings Berhad adalah Khazanah Nasiona Berhad (29,90%),
sedangkan Khazanah Nasional Berhad adalah entitas yang dimiliki oleh Pemerintah
Maaysia

Pada tanggal 02 Oktober 1989, BNGA memperoleh pernyataan efektif dari

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BNGA (IPO)
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kepada masyarakat sebanyak 5.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham
dengan harga penawaran Rp12.500,- per sasham. Saham-saham tersebut dicatatkan
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) padatanggal 29 Nopember 1989.
27. Bank Maybank Indonesia Tbk

Bank Maybank Indonesia Thk (d/h Bank Internasional Indonesia Thk / Bank
BIl) (BNII) didirikan 15 Mei 1959. Kantor pusat Bank Maybank beralamat di Sentral
Senayan 11, Jalan Asia Afrika No. 8, Gelora Bung Karno — Senayan, Jakarta 10270 —
Indonesia.

Pada tanggal 31 Maret 1980 Bank Maybank melakukan penggabungan usaha
(merger) dengan PT Bank Tabungan Untuk Umum 1859, Surabaya.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Maybank Indonesia
Tbk, yaitu: Sorak Financial Holdings Pte. Ltd (45,02%), Maybank Offshore
Corporate Service (33,96%) dan UBS AG London (18,31%). Pemegang pengendali
utama Bank Maybank Indonesia adalah Malayan Banking Berhad (Maybank).
Maybank mengendalikan Bank Maybank Indonesia melalui Sorak Financial Holdings

Pte. Ltd dan Maybank Offshore Corporate Service (Labuan) Sdn. Bhd.

Bank Maybank mulai melakukan kegiatan berdasarkan prinsip Syariah sgjak
bulan Mei 2003. Bank Maybank memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa

Efek Indonesia, yakni Wahana Ottomitra Multiartha Thk (WOMF).
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Pada tanggal 02 Oktober 1989, BNII memperoleh pernyataan efektif dari
BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BNII (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 12.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham
dengan harga penawaran Rp11.000,- per sasham. Saham-saham tersebut dicatatkan

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) padatanggal 21 Nopember 1989.

28. Bank Permata Thbk

Bank Permata Tbk (dahulu Bank Bali Tbk) (BNLI) didirikan 17 Desember
1954 dengan nama "Bank Persatuan Dagang Indonesia’ dan mulai beroperasi secara
komersial pada tanggal 5 Januari 1955. Kantor pusat Bank Permata berlokas di
Gedung World Trade Center 11, J. Jend. Sudirman Kav. 29-31, Jakarta 12920 —
Indonesia. Saat ini, Bank Permata memiliki 56 kantor cabang (termasuk kantor
pusat), 258 kantor cabang pembantu, 19 kantor kas, 3 kantor pembayaran, 22 mobil
kas keliling, dan 300 kantor layanan Syariah.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Permata, antara
lain: Astra International Thk (ASII) (pengendali) (44,56%) dan Standard Chartered
Bank London (pengendali) (44,56%) (Standard Chartered Bank dimiliki oleh
Standard Chartered Holdings Limited, dan pemegang saham Standard Chartered
Holdings Limited adalah Standard Chartered PLC).

Pada tangga 02 Desember 1989, BNLI memperoleh izin dari Menteri
Keuangan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BNLI kepada

masyarakat sebanyak 3.999.000 dengan nilai nhominal Rp1.000,- per saham dengan
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harga penawaran Rp9.900,- per ssham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa
Efek Indonesia (BEI) padatanggal 15 Januari 1990.
29. Bank Sinar Mas Thk

Bank Sinarmas Thk (BSIM) didirikan dengan nama PT Bank Shinta Indonesia
tanggal 18 Agustus 1989 dan mulai beroperasi secara komersia pada tanggal 16
Februari 1990. Kantor pusat Bank Sinarmas beralamat di Sinar Mas Land Plaza
Menaral, Lt 1 & 2, Jn. M.H. Thamrin No. 51, Jakarta Pusat 10350.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih ssham Bank Sinarmas Tbk
adalah Sinar Mas Multiartha Tbk (SMMA), dengan persentase kepemilikan sebesar

52,98%. Sedangkan pemegang akhir dari Bank Sinarmas adalah Indra Widjga.

BSIM memperoleh izin untuk beroperasi sebaga bank umum dari Menteri
Keuangan Republik Indonesia pada tanggal 16 Februari 1990. Lalu tanggal 22 Maret
1995 BSIM memperoleh ijin usaha sebagai Bank Devisa dari Bank Indonesia
Kemudian pada tanggal 27 Oktober 2009 Bank Sinarmas memperoleh izin usaha

perbankan berdasarkan prinsip syariah dari Deputi Gubernur Bank Indonesia.

30. Bank of Indialndonesia Thk ( Bank Swedia Tbk)
Bank of IndiaIndonesia Tbk (dahulu Bank Swadesi Tbk) (BSWD) didirikan 28
September 1968 dengan nama PT Bank Pasar Swadesi. Kantor pusat BSWD di Jalan
H. Samanhudi No. 37, Jakarta Pusat 10710 — Indonesia. Saat ini, BSWD mempunyai

8 kantor cabang, 6 kantor cabang pembantu dan 3 kantor kas. Pemegang saham yang
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memiliki 5% atau lebih saham Bank of India Indonesia Thk adalah Bank of India,
didirikan di India (induk usaha) (76,00%) dan PT Panca Mantra Jaya (18,00%).

Pada tanggal 12 April 2002, BSWD memperoleh pernyataan efektif dari
BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Sasham BSWD (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 60.000.000 dengan nilai nominal Rp200,- per saham
dengan harga penawaran Rp250,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada
Bursa Efek Indonesia (BEI) padatanggal 01 Mei 2002.

31. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (BTPN) didirikan 16 Februari 1985.
Kantor pusat Bank BTPN beralamat di Menara BTPN CBD Mega Kuningan, Jl. Dr.
Ide Anak Agung Gde Agung Kav. 5.5-5.6, Jakarta 12950 — Indonesia. Saat ini, Bank
BPTN memiliki 85 kantor cabang utama, 974 kantor cabang pembantu, 4 kantor kas,
120 kantor pembayaran dan 103 kantor fungsional operational.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih ssham Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Tbk, antara lain: Sumitomo Mitsui Banking Corporation
(pengendali) (40%), TPG Nusantara S.ar.l. (pengendali) (8,38%) dan Summit Global
Capital Management B.V. (20%). Pemegang saham pengendali terakhir adalah
Sumitomo Mitsui Financial Group melalui Sumitomo Mitsui Banking Corporation
dan David Bonderman melalui TPG Nusantara S.ar.l.

Pada tanggal 29 Februari 2008, BTPN memperoleh pernyataan efektif dari

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BTPN (IPO)
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kepada masyarakat sebanyak 267.960.220 dengan nilai nominal Rpl100,- per saham
dengan harga penawaran Rp2.850,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) padatanggal 12 Maret 2008.

32. PT Bank Victorialnternasional Tbk (BVIC)

Pada Tahun1992 Bank Victoria International didirikan di Jakarta, tahun 1994
PT. Bank Victoria Internationa memperoleh izin dari Menteri Keuangan Republik
Indonesia untuk beroperas sebagai Bank Umum dan mulai beroperasi secara
komersil. Tahun 1997 memperoleh izin dari Bl sebaga Pedagang Valuta
Asing.Tahun 1999 PT. Bank Victoria International, Tbk pada bulan Juni,
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam)
untuk melakukan penawaran umum kepada masyarakat sebanyak 250.000.000 Saham
Biasa Atas Nama dengan nilai nomina dan return penawaran sebesar Rp 100 per
saham.

33. Bank Dinar Indonesia Tbk

Bank Dinar Indonesia Tbk (Bank Dinar) (DNAR) didirikan tanggal 15 Agustus
1990 dengan nama PT Liman International Bank dan memulai kegiatan komersial
pada tahun 1991. Kantor pusat Bank Dinar berlokas di J. Ir. H. Juanda No. 12,
Jakarta Pusat 10120 — Indonesia.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih ssham Bank Dinar adalah Nio
Y antony (34,16%), Andre Mirza Hartawan (21,15%) dan Dr. Syaiful Amir, S.E, Ak.

(10,58%).
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Pada tanggal 30 Juni 2014, DNAR memperoleh pernyataan efektif dari Otoritas

Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham DNAR

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 500.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per
saham dengan harga penawaran Rpll0,- per saham. Saham-saham tersebut
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) padatanggal 11 Juli 2014.

34. Bank Artha Graha Internasional Tbk

Berawal dari sebuah Lembaga Keuangan Bukan Bank bernama PT InterPacific
Financial Corporation (INPC), didirikan padatanggal 7 September 1973 pada tanggal
24 Februari 1993 berubah status dan fungsinya menjadi bank campuran yang
melakukan aktivitas bank umum dengan nama PT Inter-Pacific Bank. Lima tahun
kemudian.Bank Indonesia memberikan ijin untuk mengambilalih kepemilikan saham

35. Bank Mayapada Internasional Thk

Bank Mayapada Internasional Tbk (MAYA) didirikan 07 September 1989 dan
mulal beroperasi secara komersial pada tanggal 16 Maret 1990. Kantor pusat Bank
Mayapada berlokasi di Mayapada Tower Lt. 2, J. Jendral Sudirman Kav. 28 -
Jakarta. Saat ini, Bank Mayapada memiliki 36 kantor cabang domestik, 71 kantor
cabang pembantu, 9 kantor kas dan 76 kantor fungsional.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih sasham Bank Mayapada
Internasiona Tbk, antara lain: PT Mayapada Karunia (pengendali) (26,42%), JPMCB

— Cathay Life Insurance Co LTD 2157804777 (24,90%), Brilliant Bazaar Pte, Ltd
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(15,64%), SCB SG S/A Hong Leong Bank A/C Jrust Asia Pte Ltd (10,00%), dan
Unity Rise Limited (7,31%).
36. Bank Windu Kentjana I nternational Thk

Bank China Construction Bank Indonesia Tbk (CCB Indonesia) (dahulu Bank
Windu Kentjana International Tbk) (MCOR) didirikan 02 April 1974 dengan nama
PT Multinational Finance Corporation dan mulai beroperasi secara komersia pada
tahun 1974. Kantor pusat MCOR berlokas di Equity Tower Lantai 9, Sudirman
Central Business District (SCBD) Lot 9, J. Jend Sudirman Kav 52 — 53 Jakarta
12190 - Indonesia.

MCOR beberapa kali melakukan perubahan nama, antaralain:

1. PT Multinational Finance Corporation, 1974

2. Bank Multicor Tbk, 1993

3. Bank Windu Kentjana International Tbk, 2008

4. Bank China Construction Bank Indonesia Thk, per 29 Desember 2016.

Pada awa didirikan, Bank Windu adalah Lembaga Keuangan Bukan Bank
(LKBB) dan merupakan suatu konsorsium (joint venture) dari bank domestik dengan
bank-bank internasional yaitu Royal Bank Of Scotland, BCA, LTCB Japan, Jardine
Fleming, Chemical Bank dan Asia Insurance. Pada tahun 1993 statusnya menjadi
Bank dengan nama Bank Multicor. Kemudian pada tanggal 8 Januari 2008 terjadi
merger antara Bank Multicor Tbk dan PT Bank Windu Kentjana menjadi Bank

Windu Kentjana International Tbk atau dikenal sebagai Bank Windu.
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Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham CCB Indonesia, yaitu:
China Construction Bank Corporation (pengendali) (60,00%), UBS AG Singapore
S/A Johnny Wiraatmadja (20,55%) dan UBS AG Singapore Non Treaty Omnibus

(Johnny Wiraatmadja) (5,12%).

37. Bank Mega Thk

Bank Mega Thk (MEGA) didirikan 15 April 1969 dengan nama PT Bank
Karman dan mulai beroperas secara komersial pada tahun 1969. Kantor pusat Bank
Mega berlokasi di Menara Bank Mega, JI. Kapten Tendean 12-14A, Jakarta 12790 —
Indonesia. Saat ini, Bank Mega memiliki 44 kantor cabang, 298 kantor cabang
pembantu dan 2 kantor kas.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Mega Thk adalah
PT Mega Corpora (induk usaha), dengan kepemilikan sebesar 57,82%. Induk usaha
terakhir Bank Mega adalah CT Corporation (dahulu Para Group). .

Pada tanggal 15 Maret 2000, MEGA memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MEGA (1PO)
kepada masyarakat sebanyak 112.500.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham
dengan harga penawaran Rpl.200,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) padatanggal 17 April 2000.
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38. Bank Mitraniaga Tbk

Bank Mitraniaga Tbk (NAGA) didirikan tanggal 05 Juli 1989 dan memulai
kegiatan komersial pada tahun 1990. Kantor pusat Bank Mitraniaga berlokasi di
Wisma 77 Jalan S. Parman Kav. 77, Slipi, Jakarta Barat 11410 Indonesia.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Mitraniaga Tbk,
antaralain: Yeo Willy Y onathan (pengendali) (72,07%), PT Sarana Steel Corporation
(9,89%) dan Kamtono Kosasih (5,11%).

Pada tanggal 13 November 1989, Bank Mitraniaga mendapat ijin usaha sebagai
bank umum dari Menteri Keuangan Republik Indonesia.

39. Bank NISP OCBC Tbk

Bank OCBC NISP Tbk (dahulu Bank NISP Tbk) (NISP) didirikan tanggal 04
April 1941 dengan nama NV. Nederlandsch Indische Spaar En Deposito Bank dan
memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1941. Kantor pusat NISP terletak
di OCBC NISP Tower, J. Prof. Dr. Satrio Kav. 25 (Casablanca), Jakarta 12940 -
Indonesia. Saat ini, Bank OCBC NISP memiliki 45 kantor cabang, 249 kantor cabang
pembantu, 22 kantor kas, 10 kantor cabang syariah dan 12 payment point.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank OCBC NISP Tbk
adalah OCBC Overseas Investments Pte. Ltd., dengan persentase kepemilikan sebesar
85,08%. OCBC Overseas Investments Pte. Ltd. merupakan anak perusahaan dari
Oversea-Chinese Banking Corporation Limited (OCBC Bank), yang berkedudukan di

singapura.
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Pada tanggal 16 September 1994, NISP memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham NISP (1PO)
kepada masyarakat sebanyak 12.500.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham
dengan harga penawaran Rp3.100,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) padatanggal 20 Oktober 1994.

40. Bank Nationalnobu Tbk

Bank Nationalnobu Tbk (Nobu Bank) (NOBU) didirikan tanggal 13 Februari
1990 dengan nama PT Alfindo Sejahtera Bank (PT Alfindo Bank) dan memulai
kegiatan komersial pada tanggal 16 Agustus 1990. Kantor pusat Nobu Bank
beralamat di Plaza Semanggi, Lantai 9, Kawasan Bisnis Granadha, Jaan Jendral
Sudirman Kav 50 — Jakarta Selatan 12930.

Nobu Bank merupakan anak usaha dari PT Kharisma Buana Nusantara, dimana

pemegang saham mayoritas adalah Bp. Mochtar Riady.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Nationalnobu Tbk,
antara lain: PT Kharisma Buana Nusantara (pengendali) (22,53%), OCBC Securities
Pte Ltd — Client A/C (22,21%), PT Prima Cakrawala Sentosa (19,58%), Nio Y antony

(9,01%) dan Lippo General Insurance Tbk (LPGI) (7,60%) .

Nobu Bank memperoleh ijin usaha sebagai bank umum dan sebagai bank

devisa, masing-masing padatanggal 16 Agustus 1990 dan 21 November 2014.

41. Bank Pan Indonesia Tbk

108



Bank Pan Indonesia Thk (Bank Panin / Panin Bank) (PNBN) (Bank Panin)
didirikan tanggal 14 Agustus 1971 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada
18 Agustus 1971. Kantor pusat Bank Pan Indonesia terletak di Gedung Panin Centre
J. Jend. Sudirman Kav 1 (Senayan), Jakarta 10270 — Indonesias. Saat ini, Bank
Panin memiliki 59 kantor cabang di Indonesia, 1 cabang di Cayman Islands dan 1
kantor perwakilan di Singapura. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih
saham Bank Pan Indonesia Th, antara lain: Panin Financial Tbk (PNLF) (pengendali)
(46,04%) dan Votraint No 1103 Pty Limited-922704000 (38,82%).

Bank Panin memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia
(BEI), antara lain: Clipan Finance Indonesia Tbk (CEIN) (51,49%), Bank Panin
Syariah Thk (PNBS) (52,03%). Selain itu Bank Panin merupakan pemegang saham
mayoritas dan memiliki pengendalian atas Verena Multi Finance Tbk (VRNA)
meskipun kepemilikan saham hanya sebesar 42,87%.

42. Bank Panin Dubai Syariah Tbk

Bank Panin Dubai Syariah Tbk (dahulu Bank Panin Syariah Thk) (PNBS)
didirikan di Malang tanggal 08 Januari 1972 dengan nama PT Bank Pasar Bersaudara
Djaja. Kantor pusat PNBS beralamat di Gedung Panin Life Center Lt.3 J. Letjend S.
Parman Kav.91 Jakarta Barat 11420 — Indonesia

PNBS beberapa kali melakukan perubahan nama, antaralain:

1. PT Bank Pasar Bersaudara Djgja, per 08 Januari 1972

2. PT Bank Bersaudara Jaya, per 08 Januari 1990
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3. PT Bank Harfa, per 27 Maret 1997

4. PT Bank Panin Syariah, per 03 Agustus 2009

5. Bank Panin Dubai Syariah Tbk, 11 Mei 2016.

PNBS memperoleh izin operasi syariah dari Bank Indonesia tanggal 6 Oktober
2009 dan kemudian resmi beroperasi sebagal bank syariah pada tanggal 02 Desember
2009. Bank Panin Dubai Syariah Tbk juga telah mendapat persetujuan menjadi bank

devisadari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) padatanggal 08 Desember 2015.

Induk usaha PNBS adalah Bank Pan Indonesia Tbk (Bank Panin) (PNBN),
sedangkan induk usaha terakhir adalah PT Panin Investment. Pemegang saham yang
memiliki 5% atau lebih saham Bank Panin Dubai Syariah Tbk, yaitu: Bank

Panin (induk usaha) (50,22%) dan Dubai Islamic Bank (38,25%).

43. Bank Woori Saudara Indonesia 1906 T bk
Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk (sebelumnya Bank Himpunan
Saudara 1906 Tbk) (SDRA) didirikan 15 Juni 1972. Kantor pusat SDRA berlokasi di
Gedung Bank Woori Saudara, J. Diponegoro No. 28, Bandung 40115 — Indonesia.
Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Woori Saudara
Indonesia 1906 Tbk, yaitu: Woori Bank, Korea (74,02%), Arifin Panigoro (12,46%),

dan PT Medco Intidinamika (6,06%).
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Bank Woori Saudara mulai beroperasi sebagai bank umum pada bulan Juli
1993, sebagai bank umum kustodian pada tanggal 8 Oktober 2007 dan sebagai bank

devisa padatanggal 14 April 2008.
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